atau awalan bab yang berbeda, sehingga
menjadikan pembaca mudah untuk mencarinya
kembali. (Mushtafa al-Bugha, Minhat al-Bari fi
Khidmat Shahih al-Bukhari)

Beliau menomori kitab shahih bukhari.
Sebagai bentuk dari model percetakan buku
modern.

Metodologi Ulama Kontemporer

Bisa dikatakan, ulama kontemporer pertama
yang mencoba menomori kitab-kitab hadits
adalah Muhammad Fuad Abdul Baqi (w. 1388
H/ 1967 M). Diantara kitab yang beliau nomori
adalah Shahih Muslim, Muwattha’ Imam Malik,
dan Sunan Ibnu Majah.

Dari Orientalis

Uniknya, penomoran hadits yang dilakukan
oleh Muhammad Fuad Abdul Baqi (w. 1967 H)
ini terinspirasi oleh salah seorang Orientalis.
Beliau menyebutkan:

Kitab ketiga ini (pent: tahgigan ketiga
Muhammad Fuad Abdul Baqi) termasuk kitab
yang telah kami keluarkan (pent: tahqiq),
dimana penomorannya sesuai dengan kamus
“Miftah Kunuz as-Sunnah™ dan “al-Mu’jam al-
Mufahras li Alfadz al-Hadits”. (Muhammad
Fuad Abdul Baqgi, Mukaddimah Tahgqiq Shahih
Muslim).

Orientalis itu bernama Arent J. Wensinck (w.
1939 M); seorang Profesor bahasa Semit,
termasuk bahasa Arab di Universitas Leiden,
negeri Belanda.

Dia membuat kamus untuk mempermudah
mencari satu hadits di banyak kitab hadits.
Karena sifatnya kamus, harus ringkas dan cepat
untuk dilacak.

Kamus itu bernama Al-Mu’jam Al-Mufahras
Lil Al-Fadz Al-Hadits An-Nabawi. Kamus ini
disusun sebuah berdasar kosa kata alfabetis yang
berasal dari 9 kitab hadits; yaitu Kutub As-

Sittah, Musnad Ad-Darimi, Musnad Ahmad bin
Hanbal, dan Muwaththa’ Imam Malik.

Dalam penyusunan kamus tadi, Wensinck
dibantu orientalis lainnya yaitu Dr. Y. B. Monsej
dari Universiti Leiden, Y. B. Dye Hasz, Y. B.
Fonne Lone, Y. T. B. Dye Barwin dan Y. B. R.
Herman, termasuk J. Horovitz; seorang
orientalis beragama Yahudi.

Sebelum itu, Arent J. Wensinck (w. 1939 M)

juga telah menulis kamus serupa berjudul Miftah

Kunuz as-Sunnah; kunci dari sunnah-sunnah.
Pertama muncul kamus ini di Leiden tahun 1927
M.

Oleh Muhammad Fuad Abdul Baqi (w. 1967
M), kamus Miftah Kunuz as-Sunnah
diterjemahkan kedalam Bahasa Arab tahun 1941
M atas permintaan dari Muhammad Rasyid
Ridha (w. 1935 H) dan disebarkan di Mesir.
(Muhammad Abdullah Hayyani, Mimma
Yulahadz ‘Ala Kitabai Miftah Kunuz as-Sunnah
wa al-Mu'jam al-Mufahras li Alfadz al-Hadits,
h.2).

Dalam menyusun kamus Al-Mu’jam Al-
Mufahras Lil Al-Fadz Al-Hadits An-Nabawi ini,
agar mudah mencarinya maka dibuat simbol
nama kitab dan nomor hadits dari 9 kitab hadits
tadi.

Muhammad Fuad Abdul Baqi (w. 1967 H)
menomori beberapa kitab hadits sesuai dengan
penomoran pada kamus Miftah Kunuz as-
Sunnah dan al-Mu’jam al-Mufahras li Alfadz
al-Hadits (Muhammad Fuad Abdul Baqi,
Mukaddimah Tahqiq Shahih Muslim).

Maka, penomoran hadits itu bukan sesuatu
yang baku. Tergantung siapa yang menomori.
Wallahua’lam

Sumber : https://khazanah.republika.co.id/berita/pzljyd313/

hijab-dan-tantangan-komunitas-muslim-di-prancis

Penasihat Redaksi : Indra Wirasendjaja Pimpinan Redaksi : Ibnu Bintarto Tim

Hladjid Raya
Jtabibuccahm

FT. DIRGANTARA INDONEGBIA

Redaksi : Rachmat Tarman, Hari Nuryanto Alamat Redaksi : JI. Pajajaran 154
Bandung (40174) Telp : 6006990, 6055151 e-mail : habiburr@indonesian-
aerospace.com Distribusi: 200,-/eks minimal pemesanan 50 eks

Tidak dibaca saat Khotib sedang Khutbah

déabibut’ta/unan

www.habiburrahman.org

DIRGANTARA INDONESIA

PT.

Edisi 348
Tahun X

Menomori Hadits,

HABBURRAHNIN

Bukan Tradisi Ulama Salaf

Oleh : Hanif Luthfi, Lc., MA

l I stadz, tadi hadits Bukhari yang ustadz
sampaikan nomor berapa ? Tanya salah
seorang jamaah kepada Saya.

“Maaf Pak. Saya tak begitu memperhatikan
nomornya malahan™,

Jamaah tadi ternyata di rumah baru saja beli kitab
terjemah hadits Shahih Bukhari. Hadits tadi mau
dicek kebenaranya dan mau ditelaah lagi sendiri
maknanya.

Penomoran hadits ini
memang bisa dibilang sesuatu
yang baru dalam keilmuan
hadits. Hal itu tak lain
sebenarnya untuk memudahkan
dalam melacak atau juga untuk
diingat. Berbeda dengan
sekarang, yang mana untuk
mencari suatu hadits tinggal klik
di komputer atau smartphone
saja.

Hanya saja, berkaitan dengan
penomoran hadits ini ada
beberapa hal yang perlu
diketahui.

Cara Menghitung yang Berbeda

Masalah yang sering muncul terkait nomor hadits
ini adalah ketidak samaan nomor hadits dalam satu
judul kitab, Misalnya: Hadits Shahih Bukhari nomor
500, antar satu kitab dengan kitab lainnya bisa jadi
berbeda. Biasanya karena percetakannya yang
berbeda.

Kenapa nomornya berbeda? Karena standar tiap

percetakan dalam pemberian nomor juga berbeda.
Misalnya ada percetakan yang memberi nomor tiap
bab. Ketika masuk bab berikutnya, nomornya
kembali dari angka 1. Ada yang memberi nomornya
berkesinambungan sampai akhir kitab.

Belum lagi perbedaan dalam hal cara hitung. Ada
percetakan yang menghitung hadits meskipun
berulang di tempat lain. Ada pula yang tak
menghitung perulangan itu. Berbeda muhaqqiq juga

beda cara.

Memang penomoran hadits
yvang awalnya untuk
mempermudah, bisa jadi malah
tambah rumit.

Jika ada ustadz atau orang yang
ketika menyebutkan hadits berkata;
“di dalam kitab Shahih Bukhari
nomor hadits sekian...”, mungkin
kita bisa tanya dahulu, itu kitab
hadits Shahih Bukhari penomoran
versi muhaqqiq siapa, cetakan
siapa.

Berbeda Jumlah Hadits

Lebih detail terkait perbedaan

penomoran hadits, kita bisa ambil satu contoh kitab,
yaitu Shahih Bukhari.

Jumlah hadits Shahih Bukhari menurut pendapat
yang masyhur dari Ibnu as-Shalah (w. 643 H) dan
diikuti oleh Imam an-Nawawi (w. 676 H) adalah
7.275 buah hadits secara terulang. Sedangkan tanpa
terulang sekitar 4.000an hadits. (Ibnu as-Shalah w.
643 H, Ma’rifat Anwa’ Ulum al-Hadits, h. 87 dan an-
Nawawi, Tadrib ar-Rawi, h. 51).
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Badruddin al-* Aini (w. 855 H) dan Muhammad bin
Yusuf al-Kirmani (w. 786 H) sebagai ulama yang ikut
mensyarah atau menjelaskan Shahih Bukhari
termasuk yang berpandangan sama dengan Ibnu as-
Shalah (w. 643 H). (Lihat: Badruddin al-*Aini w. 855
H, Mukaddimah Umdat al-Qari Syarah Shahih
Bukhari, h. 1/6 dan Muhammad bin Yusuf al-Kirmani
w. 786 H, Mukaddimah al-Kawakib ad-Darari Syarah
Shahih Bukhari, h. 1/12).

Hal berbeda diungkap oleh Ibnu Hajar al-Asqalani
(w. 852 H). Menurut beliau, jumlah hadits Shahih
Bukhari; baik yang maushul sanadnya maupun yang
mu’allaqg, termasuk mutaba’at dengan diulang adalah
9.082 buah hadits. Jumlah ini tidak termasuk atsar
dari shahabat maupun tabiin yang ada dalam hadits
Shahih Bukhari. (Ibnu Hajar al-Asqalani w. 852,
Mukaddimah Fath al-Bari, h. 469).

Berbeda lagi menurut beberapa ulama
kontemporer. Dr. Dib Al-Bugha ketika mentahgiq
Shahih Bukhari, beliau mengakhiri Shahih Bukhari
pada nomor 7.124. Penomoran itu masuk juga hadits
yang terulang. (Dr. Dib al-Bugha, Mukaddimah
Minhat al-Bari fi Khidmat Shahih Bukhari).

Berbeda lagi menurut Fuad Abdul Bagqi (w. 1388
H/ 1967 M). Hadits Shahih Bukhari berjumlah 7.563,
atau selisih sekitar 439 hadits.

Bisa dikatakan Muhammad Fuad Abdul Baqi (w.
1388 H/ 1967 M) ini termasuk ulama kontemporer
yang memulai memberi nomor pada kitab-kitab
hadits.

Nah, kita mau pakai penomoran versi yang mana?
Apakah 7.124, atau 7.275, atau 7.563 atau malah
9.0827

Berbeda Periwayat

Lain masalah jika berbicara mengenai Kitab al-
Muwattha’ karya Imam Malik bin Anas (w. 179 H).
Dimana pembawa hadits (rawi) dari Imam Malik bin
Anas ini sangat banyak.

Bahkan Muhammad Mushtafa al-A’dzami ketika
mentahqiq kitab al-Muwattha’, beliau menghitung
setidaknya ada 100 orang yang meriwayatkan kitab
al-Muwattha’. (Muhammad Mushtafa al-A’dzami,
Mukaddimah Tahqiq Muwattha’, h. 1/ 189).

Antar satu versi Muwattha’ dan wversi lainnya,
beberapa ada perbedaan jumlah haditsnya.

Selain karena banyak periwayat dari Imam Malik
bin Anas, dalam kitab al-Muwattha’ ini masih banyak
kita temukan pernyataan dari Shahabat Nabi, Tabiin
bahkan fatwa dari Imam Malik bin Anas sendiri.
Maka standar menomorinya pun beragam.

Dr. Muhammad Mushtafa al-A’dzami ketika
mentahqiq kitab al-Muwattha’, tak mau mengikuti
penomoran dan Muhammad Fuad Abdul Baqi (w.
1388 H).

Menurut Muhammad Mushtafa al-A’dzami,
Penomoran dari Muhammad Fuad Abdul Bagi (w.
1388 H) dalam banyak tahgigannya, banyak
mengambil dari karya orientalis Arent Jan Wensinck
(w. 1939 H).

Muhammad Fuad Abdul Baqi tak memberi nomor
jika berasal dari pernyataan Imam Malik bin Anas
dalam kitab al-Muwattha’.

Hadits di Kitab al-Muwattha’ menurut
Muhammad Mushtafa al-A’dzami berjumlah 3.676.
Jika menurut tahqiq dari Basyar Awad Ma’ruf jumlah
haditsnya ada 3.069. Jika menurut tahqiq dari Abdul
Wahab Abdullatif Riwayat Muhammad bin Hasan
jumlah haditsnya ada 1.008.

Bukan Tradisi Ulama Salaf

Bisa dikatakan penomoran hadits itu bukan tradisi
dari ulama salaf. Bahkan Imam Bukhari (w. 256 H)
sendiri juga tak menomori hadits di kitabnya.

Meski bukan tradisi ulama salaf bukan berarti
selalu jelek. Biasanya mereka menyebutkan hadits ini
riwayat siapa di bab apa dari shahabat siapa.

Penomoran hadits itu tak jauh beda dengan
pemberian warna-warni vang berbeda dalam tulisan
sebuah buku modern.

Paling tidak, hal itu bisa kita simpulkan dari
pernyataan Musthafa al-Bugha dalam mukaddimah
tahqiq hadits Shahih Bukhari atau yang bernama
Minhat al-Bari fi Khidmat Shahih al-Bukhari. Beliau
menyebut:

Kitab ini banyak kita temukan belum ada seni
percetakan modern, seperti antar satu bab dan bab lain
ada pemisahnya, haditsnya juga belum ada nomornya

1 i-hadits-bukan
tradisi-ulama-solaf.htmi

Sumber : https://www.r hfigih.com,/z-131
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Islamnya Bos Raksasa Ekspedisi JNE

johari Zein yang menjabat sebagai Presiden

Komisaris layanan pengiriman paket JNE

menjadi mualaf sejak 1982, Awalnya, ia
dilahirkan di Medan, Sumatera Utara dari keluarga
pedagang Tionghoa.
"Saya terlahir 1954, dari keluarga WNI Tionghoa,
keluarga saya Budha, dan saya disekolahkan di
sekolah Katolik," kata Djohari di Jakarta, Kamis
(17/10).

Kemudian pada saat menemukan Islam 37 tahun
yang lalu, semenjak itu Alquran menjadi petunjuk
jalan hidupnya. Selama setengah perjalanan
usianya, ia mendirikan perusahaan seperti JNE, ia
pun bertekad untuk menjadikan JNE sebagai tuan
rumah di negeri sendiri.

la juga sadar, perjuangannya tak terlepas dari
pertolongan Allah SWT. "Saya bertemu dengan
guru saya Haji Suprapto, dan saya tidak mungkin
bisa sukses tanpa pertolongan dari Allah," ucap
Djohari.

la pun turut mengamalkan ayat suci Alquran dalam
surah al-Ma'un yang berisikan hingga tujuh ayat.
Dalam surah tersebut disebutkan, bahwa seorang
Muslim seharusnya berbuat baik kepada anak yatim,
dan memberi makan kepada orang miskin, agar

dan Mimpi di Jabal Rahmah

tidak menyia-nyiakan ibadahnya kepada Yang
Maha Penguasa. "Berbuat kebaikan adalah tanda
rasa syukur yang kita terima," kata dia.

Kemudian pada 2000 lalu, ia menyempurnakan
ibadah seorang Muslim untuk pergi haji. Pada saat di
Jabal Rahmah, Djohari melihat sebuah
pemandangan yang tak asing bagi dirinya.

Ternyata pemandangan tersebut pernah ia
mimpikan saat masih duduk di bangku SMP.
"Pemandangan di Jabal Rahmah pernah saya lihat di
mimpi saat saya SMP. Dari situ saya sadar saya
adalah islam," kenangnya.

Djohari juga berkeinginan untuk membangun
sebuah masjid. Niatnya dijawab oleh Allah untuk
dapat mendirikan hingga 99 masjid. la mendirikan
lembaga filantropi, Johari Zein Foundation, sebuah
yayasan yang hendak membangun 99 masjid.
Jumlah tersebut diambil dari nama baik Allah atau
asthma al-husna.

Dari 99 masjid, saat ini Johari Zein Foundation telah
membangun masjid Zeinurrahim di desa Medana
Lombok Utara. Jika 99 masjid sudah terbangun,
Johari Zein Foundation akan kembali membangun
99 masjid lainnya. "Saya ingin memulai perjalanan
jihad ini," ungkap Djohari yang juga pendiri
perusahaan startup.

Adapun Indonesia dengan jumlah pemeluk agama
Islam terbesar di dunia, menjadi penguat bangunan
bangsa, menjadi cahaya bagi semesta, dan
melahirkan generasi yang unggul dan beradab.
Salah satunya dapat melalui pemakmuran masjid.

"Kalau sudah mengenal Alquran, insya Allah kita
tidak akan tersesat. Kalau sudah beriman, insya
Allah kita tidak berbuat zalim. Dan kalau hendak
antarkan kebaikan, insya Allah kita bisa mulai
dengan membangun Masjid," ucap Djohari.

Sumber : hitps:/khazanah.republika.co.id/berita/pzjukd320/
islamnya-bos-raksasa-ekspedisijne-dan-mimpi-di-jabal-rahmah_
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